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Abstrak 
Latar belakang: Stres kerja pada pekerja radiologi di rumah sakit umum merupakan masalah penting 
yang memengaruhi kinerja dan kesejahteraan mereka. Stres ini dapat disebabkan oleh beban kerja  

tinggi, tuntutan emosional, jam kerja panjang, dan kondisi lingkungan kerja yang terbatas. Penanganan 
yang kurang tepat dapat mempengaruhi kualitas pelayanan kepada pasien. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab stres kerja pada pekerja radiologi dan mengidentifikasi  
dampaknya terhadap kinerja dan kesejahteraan mereka. Metode: Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara semi -

terstruktur dengan pekerja radiologi di rumah sakit umum, dan dianalisis menggunakan teknik analisis 
tematik. Hasil: Faktor penyebab stres pada pekerja radiologi meliputi beban kerja tinggi, tuntutan 

teknis dan emosional, jam kerja panjang, serta faktor lingkungan dan interpersonal. Dampak stres 
terhadap kinerja termasuk penurunan konsentrasi, kesalahan prosedural, gangguan komunikasi, dan 

pengambilan keputusan yang buruk. Secara fisik, stres menyebabkan gangguan tidur, kelelahan, dan 
masalah kesehatan lainnya. Secara mental, stres berkontribusi pada kecemasan, depresi, dan burnout. 

Kesimpulan: Stres kerja di sektor radiologi mempengaruhi kinerja dan kesejahteraan pekerja. Untuk 

mengurangi dampak negatif stres, perlu diterapkan kebijakan yang memperbaiki beban kerja, 
lingkungan kerja, serta program dukungan organisasi. 

Kata Kunci: Beban Kerja, Kesehatan Mental, Kesejahteraan, Kinerja, Radiologi, Stres Kerja  
 

Abstract 
Background: Work stress in radiology workers in public hospitals is an important issue that affects their 
performance and well-being. This stress can be caused by high workloads, emotional demands, long working hours, 
and limited work environment conditions. Improper handling can affect the quality of service to patients. 
Objective: This study aims to analyze the factors that cause occupational stress in radiology workers and identify 
their impact on their performance and well-being. Methods: This study uses a qualitative approach with a case 
study design. Data were collected through semi-structured interviews with radiology workers in public hospitals 
and analyzed using thematic analysis techniques. Results: Stressors in radiology workers included high workload, 
technical and emotional demands, long working hours, and environmental and interpersonal factors. The impact 
of stress on performance includes decreased concentration, procedural errors, communication disorders, and poor 
decision-making. Physically, stress causes sleep disturbances, fatigue, and other health problems. Mentally, stress 
contributes to anxiety, depression, and burnout. Conclusion: Work stress in the radiology sector affects workers' 

performance and well-being. To reduce the negative impact of stress, it is necessary to implement policies that 
improve the workload, work environment, and organizational support programs. 
Keywords: Workload, Mental Health, Wellbeing, Performance, Radiology, Job Stress 
 

PENDAHULUAN  

Stres kerja di sektor kesehatan, khususnya di bidang radiologi, telah menjadi 

perhatian utama dalam beberapa dekade terakhir. Pekerja radiologi, yang 

bertanggung jawab untuk menjalankan prosedur diagnostik menggunakan teknologi 

radiasi, berperan sangat penting dalam memberikan pelayanan kesehatan yang 
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berkualitas di rumah sakit umum. Selain itu, mereka juga berkontribusi pada 

keselamatan dan kesehatan pasien, serta menjaga keselamatan diri mereka sendiri saat 

menjalankan prosedur yang seringkali melibatkan paparan radiasi [1], [2]. Namun, 

stres kerja di kalangan pekerja radiologi tidak hanya berdampak pada kesejahteraan 

individu, tetapi juga mempengaruhi kinerja mereka dan kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada pasien [3]. Penelitian terkini menunjukkan bahwa faktor-faktor 

seperti beban kerja yang tinggi, tuntutan emosional, serta kurangnya dukungan 

organisasi merupakan penyebab utama stres di tempat kerja yang dapat berdampak 

negatif pada kinerja pekerja radiologi [4]–[6]. 

Stres kerja yang dibiarkan tanpa penanganan yang memadai dapat berpotensi 

menyebabkan penurunan kepuasan kerja, komitmen organisasi yang rendah, dan 

meningkatkan kemungkinan burnout di kalangan pekerja radiologi [7], [8]. Selain itu, 

stres juga dapat menyebabkan masalah kesehatan fisik dan psikologis, seperti 

gangguan tidur, sakit kepala, masalah pencernaan, hingga penyakit kardiovaskular 

yang dapat memperburuk kondisi kesejahteraan pekerja dan mengurangi efektivitas 

kerja mereka [9]. Penurunan kinerja ini tentunya berisiko mempengaruhi pelayanan 

kesehatan yang diterima pasien. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi 

penyebab stres kerja dan dampaknya terhadap kesejahteraan pekerja radiologi agar 

dapat merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam mengelola stres dan 

meningkatkan kualitas layanan di rumah sakit [7], [10]. 

Berbagai solusi telah ditawarkan untuk mengatasi masalah stres kerja ini, yang 

umumnya berfokus pada perbaikan lingkungan kerja, pengelolaan beban kerja, dan 

peningkatan dukungan organisasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang kondusif, peningkatan dukungan dari atasan dan rekan kerja, 

serta program kesejahteraan seperti pelatihan manajemen stres dapat mengurangi 

dampak negatif stres [11], [12]. Selain itu, penggunaan teknologi untuk meringankan 

beban kerja juga dianggap dapat membantu mengurangi stres pada pekerja radiologi, 

misalnya dengan penggunaan robot untuk memindahkan pasien dan alat yang lebih 

efisien dalam mendukung pekerjaan mereka [13]. Penerapan sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) yang lebih baik juga dapat mengurangi 

risiko kesehatan dan keselamatan di tempat kerja, yang pada gilirannya mengurangi 

tingkat stres [14]. Meskipun berbagai solusi ini sudah diimplementasikan di beberapa 

rumah sakit, tantangan untuk menciptakan lingkungan kerja yang benar-benar bebas 

stres tetap ada, sehingga perlu penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi cara-cara 

yang lebih efektif dalam menangani stres di sektor radiologi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tumarni, et al, Wisuda et al, dan Kusmawan [4]–

[6] memberikan kontribusi penting dalam memahami faktor-faktor penyebab stres 

kerja pada pekerja radiologi, namun belum banyak yang mengkaji dampaknya secara 

mendalam terhadap kesejahteraan dan kinerja pekerja. Kesenjangan ini menunjukkan 

pentingnya penelitian lebih lanjut yang dapat memberikan gambaran lebih jelas 
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mengenai hubungan antara stres kerja dan kualitas pelayanan yang diberikan oleh 

pekerja radiologi di rumah sakit umum. Beberapa literatur juga menyoroti perlunya 

perhatian lebih terhadap kebijakan manajemen stres yang lebih spesifik dan berbasis 

bukti untuk mengurangi stres kerja di kalangan pekerja radiologi [15]–[17]. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan memfokuskan pada pengaruh stres kerja terhadap 

kinerja dan kesejahteraan pekerja radiologi serta memberikan rekomendasi 

berdasarkan bukti ilmiah untuk mengurangi dampak negatif stres. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor 

penyebab stres kerja pada pekerja radiologi di rumah sakit umum dan 

mengidentifikasi dampaknya terhadap kinerja dan kesejahteraan mereka. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antara stres kerja dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. 

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih efektif 

dalam mengelola stres di lingkungan kerja radiologi, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kinerja pekerja serta kualitas pelayanan kesehatan di rumah sakit. 

Hipotesis utama yang akan diuji dalam penelitian ini adalah bahwa stres kerja yang 

tinggi akan berpengaruh negatif terhadap kinerja dan kesejahteraan pekerja radiologi. 

Selain itu, penelitian ini juga berusaha mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada, 

dengan meneliti pengaruh langsung stres kerja terhadap kualitas pelayanan kesehatan 

dan memberikan rekomendasi kebijakan bagi manajemen rumah sakit untuk 

meningkatkan kesejahteraan pekerja radiologi [9], [18]. 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang terbatas pada pekerja radiologi di 

rumah sakit umum dan akan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Melalui wawancara semi-terstruktur, penelitian ini akan menggali lebih 

dalam pengalaman dan persepsi pekerja radiologi mengenai stres kerja yang mereka 

hadapi, serta dampaknya terhadap kinerja dan kesejahteraan mereka. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi 

manajemen rumah sakit untuk mengembangkan program kesejahteraan pekerja yang 

lebih komprehensif dan berbasis bukti, serta memperbaiki kondisi kerja di instalasi 

radiologi agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan 

kepada pasien. Sebagai kontribusi terhadap literatur yang ada, penelitian ini akan 

memperkaya pemahaman tentang stres kerja di sektor radiologi dan memberikan 

wawasan yang berguna untuk pengelolaan stres dalam konteks yang lebih luas di 

sektor kesehatan. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam mengenai fenomena stres kerja pada pekerja radiologi di rumah sakit 

umum. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman subjektif 

informan yang terlibat dalam pemeriksaan radiologi, seperti teknisi radiologi, dokter 
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spesialis radiologi, dan perawat, yang secara langsung terpapar pada tekanan dan 

tuntutan pekerjaan yang tinggi. 

Gambar 1. Kerangka konsep 

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menangkap berbagai perspektif yang 

beragam mengenai penyebab dan dampak stres dalam lingkungan kerja radiologi. 

Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode wawancara semi-

terstruktur untuk menggali pengalaman dan persepsi pekerja radiologi terkait stres 

kerja yang mereka alami. Wawancara semi-terstruktur memberikan fleksibilitas dalam 

mengajukan pertanyaan terbuka yang memungkinkan subjek penelitian 

mengungkapkan pemikiran, perasaan, dan pengalaman mereka secara lebih bebas 

dan mendalam. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner wawancara 

yang terdiri dari pertanyaan terbuka yang dirancang untuk mengidentifikasi faktor-

faktor penyebab stres, dampaknya terhadap kualitas pekerjaan, serta pengaruhnya 

terhadap kesejahteraan fisik dan psikologis pekerja. Pemilihan subjek penelitian 

dilakukan dengan kriteria tertentu, yaitu tenaga medis yang memiliki pengalaman 

lebih dari dua tahun di bidang radiologi, yang memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dinamika pekerjaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi stres 

kerja. Proses pengumpulan data dilakukan dengan merekam wawancara untuk 

memastikan keakuratan informasi yang diperoleh. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi pola-pola atau tema-tema utama terkait penyebab stres dan 

dampaknya terhadap kinerja dan kesejahteraan pekerja radiologi. Analisis tematik 

memungkinkan peneliti untuk menyusun informasi yang diperoleh dari wawancara 

menjadi kategori-kategori yang relevan, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi stres kerja serta dampaknya terhadap 

tenaga kesehatan di radiologi. Temuan dari analisis ini diharapkan dapat memberikan 
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wawasan yang berguna untuk merumuskan rekomendasi kebijakan dalam 

manajemen stres di lingkungan radiologi rumah sakit. 

HASIL  

Stres kerja pada pekerja radiologi di rumah sakit umum menjadi perhatian 

penting dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Berdasarkan hasil 

penelitian, faktor-faktor yang menyebabkan stres kerja pada pekerja radiologi dapat 

dibagi dalam beberapa kategori, antara lain beban kerja yang tinggi, jam kerja yang 

panjang, tuntutan teknis dan emosional yang besar, faktor lingkungan kerja yang 

terbatas, serta masalah interpersonal baik di antara anggota tim radiologi maupun 

dengan pasien.  

Tabel 1. Faktor penyebab stress kerja pada pekerja radiologi 

Faktor Penyebab Stres 

Jumlah Partisipan 

(n=18) Persentase (%) 

Beban kerja tinggi 15 83.30% 

Jam kerja panjang/shift 

malam 14 77.80% 

Tuntutan teknis dan 

emosional 13 72.20% 

Lingkungan kerja terbatas 11 61.10% 

Masalah interpersonal 10 55.60% 

 

Stres kerja pada pekerja radiologi dipengaruhi oleh berbagai faktor, dengan 

beban kerja yang tinggi menjadi penyebab utama. Sebanyak 83.3% partisipan dalam 

penelitian ini mengakui bahwa tingginya jumlah pasien yang harus dilayani dalam 

waktu terbatas menjadi sumber tekanan yang signifikan. Kondisi ini menuntut pekerja 

radiologi untuk menyelesaikan prosedur diagnostik dengan cepat tanpa 

mengorbankan kualitas hasil, yang jika tidak dikelola dengan baik dapat 

menyebabkan kelelahan fisik dan mental serta meningkatkan risiko kesalahan dalam 

prosedur medis. 

Selain beban kerja, jam kerja panjang dan sistem shift malam juga berkontribusi 

terhadap tingkat stres yang tinggi, sebagaimana dilaporkan oleh 77.8% partisipan. 

Sistem kerja bergilir dan shift malam dapat mengganggu ritme biologis tubuh, 

menyebabkan gangguan tidur, kelelahan kronis, serta menurunkan tingkat 

konsentrasi dan produktivitas pekerja. Jika pekerja radiologi tidak mendapatkan 

istirahat yang cukup, mereka berisiko mengalami burnout yang dapat berdampak 

pada efektivitas dan akurasi dalam melakukan pemeriksaan radiologi. 

Tuntutan teknis dan emosional dalam pekerjaan radiologi juga menjadi faktor 

yang cukup besar dalam menyebabkan stres kerja, sebagaimana diungkapkan oleh 

72.2% partisipan. Pekerja radiologi diharapkan untuk dapat mengoperasikan 

teknologi canggih dengan presisi tinggi sekaligus memberikan pelayanan yang baik 
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kepada pasien yang sering kali dalam kondisi cemas atau kesakitan. Kombinasi antara 

tekanan teknis dan interaksi emosional yang intens ini menuntut keterampilan yang 

mumpuni, baik dalam aspek teknis maupun interpersonal. Jika tidak didukung 

dengan pelatihan yang memadai, hal ini dapat meningkatkan risiko kelelahan 

psikologis dan stres berkepanjangan. 

Lingkungan kerja yang terbatas juga menjadi penyebab stres bagi 61.1% 

partisipan dalam penelitian ini. Ruang kerja yang sempit dan minimnya fasilitas 

pendukung, seperti ruang istirahat yang nyaman atau fasilitas ergonomis, dapat 

memperburuk kenyamanan pekerja. Faktor ini tidak hanya memengaruhi 

kesejahteraan fisik, tetapi juga dapat berdampak pada tingkat stres yang lebih tinggi, 

terutama jika pekerja harus berdiri atau melakukan gerakan repetitif dalam waktu 

lama. Oleh karena itu, perbaikan lingkungan kerja menjadi salah satu langkah penting 

dalam mengurangi beban kerja dan meningkatkan kesejahteraan pekerja radiologi. 

Masalah interpersonal juga menjadi salah satu penyebab stres kerja bagi 55.6% 

partisipan. Ketegangan dalam tim radiologi, baik antar sesama radiografer, teknisi, 

dokter, maupun perawat, sering kali mengarah pada komunikasi yang kurang efektif 

dan konflik yang dapat memperburuk tekanan kerja. Selain itu, interaksi dengan 

pasien yang sulit atau prosedur yang invasif dapat menjadi tambahan beban 

psikologis bagi pekerja radiologi. Kurangnya dukungan sosial di tempat kerja semakin 

memperburuk kondisi ini, sehingga diperlukan strategi komunikasi yang lebih baik 

dan pendekatan manajemen yang mendukung agar suasana kerja menjadi lebih 

kondusif. 

Tabel 2. Dampak Stres Kerja pada Pekerja Radiologi 

Dampak Stres Kerja Partisipan (n=18) Persentase  

Penurunan konsentrasi/kesalahan diagnosis 13 72.20% 

Gangguan komunikasi dengan tim medis/pasien 12 66.70% 

Pengambilan keputusan terburu-buru 11 61.10% 

Gangguan tidur dan kelelahan kronis 15 83.30% 

Masalah kesehatan fisik (sakit kepala, 

pencernaan, kardiovaskular) 
11 61.10% 

Kecemasan dan depresi 9 50.00% 

Burnout (kelelahan emosional dan fisik) 8 44.40% 

Ketegangan sosial (dengan rekan kerja/pasien) 10 55.60% 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, dampak stres kerja yang paling dominan adalah 

gangguan tidur dan kelelahan kronis (83,3%), yang menunjukkan bahwa pekerja 

radiologi mengalami gangguan fisik akibat tekanan kerja yang tinggi. Penurunan 

konsentrasi dan kesalahan diagnosis (72,2%) serta gangguan komunikasi dengan tim 

medis/pasien (66,7%) juga menjadi masalah utama, yang berpotensi mempengaruhi 

kualitas layanan kesehatan. 
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Dampak lain yang cukup signifikan adalah pengambilan keputusan terburu-buru 

(61,1%) dan masalah kesehatan fisik seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, serta 

penyakit kardiovaskular (61,1%), menunjukkan bahwa stres kerja tidak hanya 

berdampak psikologis tetapi juga berpengaruh terhadap kondisi fisik. Kecemasan dan 

depresi (50%) serta burnout (44,4%) menjadi tanda bahwa stres berkepanjangan dapat 

menurunkan kesejahteraan mental pekerja. Selain itu, ketegangan sosial dengan rekan 

kerja atau pasien (55,6%) menunjukkan bahwa stres juga berdampak pada hubungan 

interpersonal di lingkungan kerja. 

PEMBAHASAN  

Stres kerja pada pekerja radiologi di rumah sakit umum merupakan 

permasalahan yang harus mendapat perhatian serius dalam upaya meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian, faktor utama yang 

menyebabkan stres kerja pada pekerja radiologi meliputi beban kerja yang tinggi, jam 

kerja yang panjang, tuntutan teknis dan emosional, lingkungan kerja yang terbatas, 

serta masalah interpersonal. Faktor-faktor ini tidak hanya memengaruhi kesejahteraan 

pekerja radiologi, tetapi juga dapat berdampak pada kualitas layanan yang diberikan 

kepada pasien. 

Beban kerja yang tinggi menjadi faktor penyebab utama stres kerja, 

sebagaimana diungkapkan oleh 83,3% partisipan dalam penelitian ini. Pekerja 

radiologi sering kali dihadapkan pada jumlah pasien yang banyak dalam waktu yang 

terbatas, menuntut mereka untuk bekerja dengan efisiensi tinggi tanpa mengorbankan 

akurasi hasil diagnostik. Tingginya beban kerja ini berisiko menyebabkan kelelahan 

fisik dan mental yang pada akhirnya dapat menurunkan kualitas pelayanan serta 

meningkatkan kemungkinan kesalahan dalam prosedur medis. Beban kerja yang 

tinggi menjadi salah satu penyebab utama stres kerja pada pekerja radiologi. Hal ini 

terkait dengan banyaknya jumlah pasien yang harus dilayani dalam waktu terbatas. 

Pekerja radiologi seringkali harus menyelesaikan sejumlah besar prosedur diagnostik 

dalam waktu yang singkat, yang menyebabkan tekanan untuk memenuhi target 

waktu tanpa mengorbankan kualitas pekerjaan. Selain itu, jam kerja yang panjang, 

termasuk shift malam atau bergilir, semakin memperburuk kondisi ini. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa tekanan waktu dan beban kerja yang tinggi dapat 

menambah ketegangan psikologis, yang berpotensi menyebabkan kelelahan fisik dan 

mental [4], [7]. 

Selain itu, jam kerja yang panjang dan sistem shift malam juga turut 

berkontribusi terhadap tingkat stres yang tinggi, sebagaimana dilaporkan oleh 77,8% 

partisipan. Sistem shift yang tidak teratur dapat mengganggu ritme biologis pekerja, 

menyebabkan gangguan tidur, kelelahan kronis, dan menurunkan konsentrasi. 

Akumulasi kelelahan ini dapat berdampak negatif terhadap ketelitian dalam 

melakukan prosedur radiologi, meningkatkan risiko burnout, serta mempengaruhi 

keseimbangan kehidupan pribadi dan profesional pekerja. 
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Faktor lain yang signifikan dalam menyebabkan stres kerja adalah tuntutan 

teknis dan emosional yang besar. Sebanyak 72,2% partisipan menyatakan bahwa 

mereka merasa terbebani oleh kompleksitas teknologi yang harus mereka operasikan 

dengan akurasi tinggi serta tuntutan untuk memberikan pelayanan yang ramah 

kepada pasien yang sering kali berada dalam kondisi cemas atau kesakitan. 

Kombinasi dari tekanan teknis dan interaksi emosional ini dapat meningkatkan risiko 

kelelahan psikologis, terutama jika pekerja tidak mendapatkan pelatihan yang 

memadai dalam manajemen stres dan keterampilan komunikasi interpersonal. 

Tuntutan teknis dan emosional dalam pekerjaan radiologi juga berkontribusi 

signifikan terhadap stres kerja. Sebagai profesi yang mengandalkan teknologi tinggi, 

pekerja radiologi seringkali dihadapkan dengan tuntutan untuk mengoperasikan 

peralatan canggih dan memastikan hasil diagnostik yang akurat. Selain itu, pekerjaan 

ini juga sering melibatkan interaksi emosional dengan pasien yang dapat menambah 

tekanan. Radiografer harus memiliki keterampilan interpersonal yang baik untuk 

menghadapi pasien yang sering kali berada dalam kondisi cemas atau kesakitan, yang 

mengharuskan mereka untuk tetap tenang dan profesional. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menyebutkan bahwa stres emosional terkait dengan interaksi pasien 

dapat memperburuk kesejahteraan pekerja radiologi [2], [19]. 

Lingkungan kerja yang terbatas juga menjadi faktor yang signifikan dalam 

meningkatkan stres, sebagaimana diungkapkan oleh 61,1% partisipan. Ruang kerja 

yang sempit serta kurangnya fasilitas pendukung, seperti ruang istirahat yang 

nyaman dan peralatan ergonomis, dapat menurunkan kenyamanan pekerja. 

Lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat meningkatkan tingkat kelelahan 

serta memperburuk tekanan kerja yang sudah tinggi. Faktor lingkungan kerja yang 

terbatas juga menjadi salah satu sumber stres. Ruangan yang kecil, kurangnya fasilitas 

pendukung seperti ruang istirahat yang nyaman atau fasilitas untuk meregangkan 

tubuh, dapat memperburuk keadaan. Beberapa pekerja radiologi melaporkan 

ketidaknyamanan akibat ruang yang sempit atau suasana kerja yang kurang 

mendukung kesejahteraan fisik mereka. Hal ini dapat mempengaruhi tidak hanya 

kenyamanan, tetapi juga kinerja, karena pekerja yang merasa tidak nyaman di tempat 

kerja cenderung memiliki tingkat stres yang lebih tinggi [10], [20]. 

Masalah interpersonal juga menjadi salah satu penyebab stres bagi 55,6% 

partisipan. Ketegangan dalam tim radiologi, baik antar sesama radiografer, teknisi, 

dokter, maupun perawat, sering kali menghambat komunikasi yang efektif dan 

meningkatkan konflik di lingkungan kerja. Selain itu, interaksi dengan pasien yang 

sulit atau prosedur yang memerlukan kerja sama tinggi dapat menjadi tambahan 

beban psikologis bagi pekerja radiologi. Ketidakseimbangan komunikasi dan 

kurangnya dukungan sosial di tempat kerja semakin memperburuk kondisi ini, 

sehingga diperlukan strategi komunikasi yang lebih baik serta pendekatan 

manajemen yang dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis. Masalah 
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interpersonal, baik di dalam tim radiologi maupun dengan pasien, juga dapat menjadi 

pemicu stres kerja. Ketegangan antar anggota tim radiologi, baik itu antara radiografer 

dengan teknisi, dokter, maupun perawat, seringkali mengarah pada komunikasi yang 

buruk dan konflik yang dapat memperburuk tekanan yang sudah ada. Di sisi lain, 

interaksi dengan pasien, terutama yang terkait dengan prosedur yang invasif atau 

menyakitkan, juga dapat menjadi sumber stres. Kurangnya dukungan dari rekan kerja 

atau atasan di tempat kerja dapat membuat pekerja merasa terisolasi, yang 

memperburuk stres mereka [11], [21]. 

Dampak dari stres kerja yang tinggi ini sangat beragam dan dapat 

mempengaruhi baik aspek psikologis maupun fisik pekerja radiologi. Gangguan tidur 

dan kelelahan kronis menjadi dampak yang paling dominan, sebagaimana 

diungkapkan oleh 83,3% partisipan. Akumulasi stres yang tinggi juga berkontribusi 

terhadap penurunan konsentrasi dan meningkatnya risiko kesalahan diagnosis 

(72,2%), yang berpotensi membahayakan keselamatan pasien. Selain itu, gangguan 

komunikasi dengan tim medis dan pasien (66,7%) juga menjadi masalah utama yang 

dapat menghambat efektivitas kerja tim serta kualitas pelayanan. Stres yang dialami 

oleh pekerja radiologi dapat menyebabkan penurunan konsentrasi yang signifikan 

dalam pekerjaan mereka. Penurunan konsentrasi ini seringkali mengarah pada 

kesalahan dalam melakukan prosedur atau interpretasi hasil gambar medis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pekerja yang mengalami stres tinggi cenderung 

melakukan kesalahan dalam diagnosis yang berpotensi membahayakan keselamatan 

pasien. Studi lain juga menyebutkan bahwa stres mengurangi kemampuan pekerja 

untuk memfokuskan perhatian mereka pada detail penting, yang dalam konteks 

radiologi, dapat berdampak serius [4], [22]. 

Dampak lain yang cukup signifikan adalah pengambilan keputusan terburu-

buru (61,1%) dan masalah kesehatan fisik seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, 

serta penyakit kardiovaskular (61,1%). Stres yang berkepanjangan juga dapat 

menyebabkan kecemasan dan depresi (50%), yang berkontribusi pada penurunan 

kesejahteraan mental pekerja. Burnout yang ditandai dengan kelelahan emosional dan 

fisik (44,4%) menjadi salah satu dampak yang serius, mengingat kondisi ini dapat 

menurunkan motivasi kerja dan meningkatkan turnover tenaga kerja di bidang 

radiologi. Selain itu, stres juga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan pekerja. 

Dalam lingkungan kerja yang penuh tekanan, pekerja radiologi mungkin terpaksa 

membuat keputusan terburu-buru untuk memenuhi target waktu atau mengatasi 

masalah yang mendesak. Keputusan yang terburu-buru ini dapat berisiko 

menyebabkan kesalahan medis atau pengabaian prosedur yang seharusnya diikuti. 

Penelitian menunjukkan bahwa stres yang tinggi meningkatkan kemungkinan 

terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan, terutama dalam situasi yang 

penuh tekanan [4], [8]. 
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Selain itu, ketegangan sosial dengan rekan kerja maupun pasien (55,6%) 

menunjukkan bahwa stres kerja tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga 

pada dinamika tim di lingkungan kerja. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang 

efektif untuk mengurangi stres kerja, seperti pengelolaan beban kerja yang lebih baik, 

penyesuaian jadwal kerja agar lebih seimbang, pelatihan keterampilan teknis dan 

emosional yang memadai, serta penyediaan lingkungan kerja yang lebih nyaman. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kesejahteraan pekerja radiologi dapat 

meningkat, sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih optimal dalam memberikan 

pelayanan kesehatan yang berkualitas. 

Komunikasi yang terganggu juga merupakan dampak yang signifikan dari 

stres pada pekerja radiologi. Stres mempengaruhi kemampuan pekerja untuk 

berkomunikasi dengan efektif, baik dengan tim medis lainnya maupun dengan 

pasien. Dalam situasi stres tinggi, pekerja radiologi mungkin menjadi kurang sabar 

atau tidak mampu menjelaskan prosedur dengan jelas, yang dapat menambah 

kecemasan pasien dan memperburuk kondisi kerja tim medis secara keseluruhan. 

Gangguan dalam komunikasi ini juga dapat memperburuk koordinasi dalam 

prosedur medis, yang pada akhirnya menurunkan kualitas pelayanan [7], [23]. 

Stres yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan berbagai masalah 

kesehatan fisik pada pekerja radiologi. Beberapa responden dalam penelitian ini 

melaporkan gangguan tidur yang disebabkan oleh kecemasan terkait pekerjaan 

mereka. Gangguan tidur ini seringkali berujung pada kelelahan yang berkepanjangan, 

yang mengurangi daya tahan tubuh dan meningkatkan risiko penyakit terkait stres, 

seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, dan masalah kardiovaskular. Penurunan 

kualitas tidur dan kelelahan kronis sering kali dikaitkan dengan penurunan 

produktivitas dan peningkatan absensi di tempat kerja [7], [24]. 

Secara mental, stres kerja dapat menyebabkan kecemasan dan depresi di 

kalangan pekerja radiologi. Tekanan yang terus-menerus di tempat kerja, terutama 

yang berkaitan dengan tuntutan teknis dan emosional, dapat menyebabkan 

penurunan motivasi dan rasa tidak puas terhadap pekerjaan. Beberapa pekerja juga 

melaporkan gejala burnout, yang mengarah pada kelelahan emosional dan fisik yang 

signifikan. Kesehatan mental yang terganggu ini tidak hanya mempengaruhi kinerja 

di tempat kerja tetapi juga mempengaruhi kehidupan pribadi pekerja [10], [25]. 

Selain dampak pada kesehatan fisik dan mental, stres juga memengaruhi 

hubungan sosial pekerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa stres di tempat kerja 

dapat memperburuk hubungan antar rekan kerja dan antara pekerja dengan pasien. 

Ketegangan yang terjadi akibat stres dapat menyebabkan konflik interpersonal yang 

memperburuk suasana kerja dan mengurangi kerjasama tim. Selain itu, stres juga 

mempengaruhi kehidupan pribadi pekerja, dengan beberapa pekerja mengaku bahwa 

stres di tempat kerja mempengaruhi kualitas hubungan mereka di luar pekerjaan [4], 

[21] 
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Hubungan antara faktor penyebab stres yang diidentifikasi dalam penelitian ini 

dengan dampaknya terhadap kinerja dan kesejahteraan pekerja sangat jelas. Beban 

kerja yang tinggi, jam kerja yang panjang, dan tuntutan teknis yang besar secara 

langsung berhubungan dengan penurunan konsentrasi dan kualitas kerja. Stres yang 

berhubungan dengan tuntutan emosional juga berdampak negatif pada komunikasi 

antara tim medis dan interaksi dengan pasien. Ini sejalan dengan studi sebelumnya 

yang mengungkapkan bahwa stres kerja dalam sektor kesehatan dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas dan kualitas pelayanan [2], [26]. 

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan kesamaan dalam 

temuan bahwa stres di sektor kesehatan, terutama di bidang radiologi, memiliki 

dampak yang besar pada kinerja dan kesejahteraan pekerja. Penelitian yang dilakukan 

oleh Syakina et al. [11] dan Prasetio et al. [7] juga menyoroti pentingnya pengelolaan 

stres di tempat kerja untuk mencegah dampak negatif terhadap kinerja dan kesehatan 

pekerja. Temuan ini mendukung urgensi pengembangan strategi manajemen stres 

yang lebih efektif di lingkungan rumah sakit. 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya intervensi yang lebih efektif dalam 

mengelola stres kerja di sektor radiologi. Salah satu langkah yang dapat diambil 

adalah dengan memperbaiki beban kerja dan jam kerja pekerja, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih kondusif. Program dukungan organisasi seperti pelatihan 

manajemen stres, serta peningkatan komunikasi dalam tim, juga sangat penting untuk 

mengurangi dampak stres terhadap kinerja dan kesejahteraan pekerja [11], [12]. 

Mengurangi stres kerja pada pekerja radiologi guna meningkatkan kesejahteraan 

mereka serta kualitas pelayanan kesehatan. Pertama, rumah sakit perlu mengelola beban kerja 

dengan lebih baik, misalnya dengan menyesuaikan jumlah tenaga kerja dengan volume 

pasien agar pekerja radiologi tidak mengalami tekanan berlebihan. Kedua, sistem kerja dan 

jadwal shift harus diatur lebih seimbang untuk mengurangi dampak negatif dari jam kerja 

yang panjang dan shift malam terhadap ritme biologis serta kesehatan fisik dan mental 

pekerja. Selain itu, rumah sakit perlu menyediakan pelatihan berkala yang tidak hanya 

mencakup peningkatan keterampilan teknis dalam pengoperasian peralatan radiologi, tetapi 

juga keterampilan manajemen stres dan komunikasi interpersonal untuk mengatasi tuntutan 

teknis dan emosional pekerjaan. Peningkatan fasilitas kerja, seperti penyediaan ruang istirahat 

yang nyaman dan lingkungan kerja ergonomis, juga perlu diperhatikan untuk meningkatkan 

kenyamanan dan mengurangi stres akibat lingkungan kerja yang terbatas. Selain itu, 

penguatan dukungan sosial di tempat kerja melalui program mentoring, peningkatan 

komunikasi tim, serta kebijakan manajemen konflik yang efektif dapat membantu 

mengurangi ketegangan interpersonal dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

kondusif. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi terbatasnya jumlah responden yang dapat 

diteliti, serta fokus yang hanya pada satu rumah sakit umum, yang mungkin tidak 

dapat digeneralisasi ke rumah sakit lain. Penelitian lebih lanjut dengan sampel yang 

lebih besar dan variatif, serta melibatkan rumah sakit di berbagai daerah, dapat 
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memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor penyebab dan 

dampak stres kerja pada pekerja radiologi di Indonesia. 

KESIMPULAN  

Stres kerja pada pekerja radiologi merupakan isu signifikan yang berdampak 

pada kualitas pelayanan kesehatan, kesejahteraan pekerja, serta keselamatan pasien. 

Stres kerja juga meningkatkan risiko gangguan kesehatan fisik, kecemasan, depresi, 

dan burnout. Jika tidak dikelola dengan baik, stres ini dapat mengurangi efektivitas 

tenaga kerja dan berkontribusi pada rendahnya kualitas layanan radiologi di rumah 

sakit. Manajemen rumah sakit harus mempertimbangkan pemberian layanan 

konseling atau dukungan psikologis bagi pekerja radiologi yang mengalami tingkat 

stres tinggi agar mereka dapat mengelola tekanan kerja dengan lebih baik.  
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